
i 

 

  



ii 

 

ABSTRAK 

Nama: Khaerul Umam, NIM: 171310004, Judul Skripsi: 

Keserasian Fikih dan Tasawuf Menurut Imam Al-Ghazali (Atas Kajian 

Kitab Bidayatulhidayah), Jurusan: Akidah Filsafat Islam, Fakultas 

Ushuluddin dan Adab, Tahun 2021.  
 

Dilatarbelakangi sering terjadinya ketimpangsiuran antara dua fan 

ilmu Islam yakni fikih dan tasawuf, Al-Ghazali begitu sangat semangat 

dalam mensintesakan keduanya. Yang ia coba tuangkan dalam salah satu 

karya nya, yakni Bidayatulhidayah. Di masa sebelum Al-Ghazali, 

bahkan dapat ditemukan di masa sekarang, masalah, ‘Ulama fikih dan 

‘Ulama Tasawuf merasa saling unggul, bahkan saling serang. Yang satu 

berkutat dalam aspek lahiri –fikih- dan yang satunya berkutat dalam 

aspek batini –tasawuf-. Padahal menurut beliau keduanya adalah suatu 

keharusan bagi seseorang yang hendak sampai pada Tuhan nya.  

Dari masalah yang ada tersebut penulis merumuskan permasalahan 

yang akan dibahas, yaitu: 1. Apa konsep Al-Ghazali tentang fikih dan 

tasawuf? 2. Bagaimana pandangan Al-Ghazali tentang keserasian fikih 

dan tasawuf? Adapun tujuan yang hendak peneliti capai antara lain: 1. 

Untuk mengetahui konsep fikih dan tasawuf dalam pemikiran Al-Ghazali 

2. Untuk mengetahui relevansi konsep tasawuf fikih dan tasawuf dalam 

dalam pemikiran Al-Ghazali hingga saat ini.   

Dan untuk mencapai itu, peneliti menggunakan metode library 

research sebagai alat bedah untuk mencapai penelitian yang diharapkan. 

Juga lantaran penelitian yang menitikberatkan pada literarur dengan cara 

menggambarkan, mengklasifikasikan dan menganalisa data baik dari 

primer maupun sekunder. Dalam menganalisi data peneliti menggunakan 

teknik analisis deskriptif.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa pertama, fikih merupakan 

bagian dari ajaran-ajaran Islam yang sangat penting, tidak boleh 

ditinggalkan dengan dalih seseorang sudah menapaki dunia tasawuf. 

Kedua, Al-Ghazali menjadikan aspek adab/akhlak (tasawuf) sebagai ruh 

fikih. Di samping mengaitkan tasawuf dan fikih sedemikian erat sehingga 

menjadi ajaran yang integral, beliau juga kokoh bersikap berpegang 

teguh kepada kaidah-kaidah formal.  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

perkembangan khazanah ilmu pengetahuan dan juga diharapkan akan 

menjadi bahan pertimbangan rujukan bagi orang-orang yang menapaki 

dunia fikih maupun tasawuf dalam mengaplikasikan keduanya.  
 

Key Word: Fikih, Tasawuf, Al-Ghazali, Bidayatulhidayah.  
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ABSTRACT 

 

Name: Khaerul Umam, NIM: 171310004, Thesis Title: Harmony 

of fikih dan tasawuf According to Imam Al-Ghazali (On the Study of 

Bidayatulhidayah Book), Department: Islamic Philosophy Aqidah, 

Faculty of Ushuluddin and Adab, 2021.  

Against the background of frequent confusion between two fans of 

Islamic science, namely fiqh and tasawuf, Al-Ghazali was very 

enthusiastic in synthesizing the two. What he tried to put into one of his 

works, namely Bidayatulhidayah. In the period before Al-Ghazali, it can 

even be found in the present, the problem, 'Ulama of fiqh and 'Ulama of 

Sufism feel superior to each other, even attack each other. One is 

concerned with the outward aspect – fiqh – and the other is concerned 

with the inner aspect – Sufism-. Though according to him both are a must 

for someone who wants to arrive at his Lord. 

From the existing problems, the writer formulates the problems to 

be discussed, namely: 1. What is Al-Ghazali's concept of fiqh and 

Sufism? 2. What is Al-Ghazali's view on the compatibility of fiqh and 

Sufism? The objectives that the researcher wants to achieve include: 1. 

To find out the concepts of fiqh and Sufism in Al-Ghazali's thinking 2. 

To find out the relevance of the concepts of fiqh and Sufism in Al-

Ghazali's thought to date. 

And to achieve that, researchers use the library research method as 

a surgical tool to achieve the expected research. Also due to research that 

focuses on literature by describing, classifying and analyzing data from 

both primary and secondary sources. In analyzing the data, the researcher 

used descriptive analysis techniques. 

The results of the study show that first, fiqh is a very important part 

of Islamic teachings, it should not be abandoned on the pretext that 

someone has stepped into the world of Sufism. Second, Al-Ghazali 

makes the aspect of adab / morals (sufism) as the spirit of fiqh. In addition 

to linking Sufism and fiqh so closely that it became an integral teaching, 

he also firmly adhered to formal rules. 

The results of this study are expected to be useful for the 

development of scientific treasures and are also expected to be a 

reference material for consideration for people who tread the world of 

fiqh and tasawuf in applying both. 
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MOTTO 

 

“Alat, Syari’at, Thariqat, Ma’rifat, Hakikat” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Berlandaskan surat keputusan bersama Menteri Agama Republik 

Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988, sebagai 

berikut: 

Konsonan Tunggal 
 

Huruf Arab 
Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا
dilambangkan 

Tidak 
dilambangkan 

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Sa’ S Es (dengan ث
titik di atas) 

 Jim J Je ج

 Ha H Ha (dengan ح
titik di bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Dzal D Zet (dengan ذ
titik di atas) 

 Ra R Er ر

 Zal Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad S es (dengan titik ص
di bawah) 

 Dad D de (dengan ض
titik di bawah) 

 Tha TH te (dengan titik ط
di bawah) 



ix 

 

 
 Zha ZH zet (dengan ظ

titik di bawah) 

 Ain ...’... Koma terbalik‘ ع
di atas 

 Gain G ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Ha H ha ه

 Waw W We و

 Hamzah ..’.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 
Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 
 Ditulis muta’aqqidin متعقدين

 Ditulis ‘iddah عدة 

 
Ta’ marbutah 

Apabila dimatikan, ditulis h. 

 Ditulis Hibbah هبة

 Ditulis Jizyah جزية
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(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan 

sebagainya, kecuali apabila dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h. 
 ’Ditulis Karāmah al auliyā كرمة الأولياء

 

Apabila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah 

dan dhammah ditulis t. 

 
 Ditulis Zākatul-fitri زكاة الفطر

 

Vokal pendek 
 

  ِ Kasrah Ditulis I 

  ِ fatḥah Ditulis a 

   ِ   ِ

 

 

 

 

    ِ

ḍammah Ditulis u 

 
Vokal panjang 

 

1.  
   

Fathah + alif :  جاهلية 

 

Ditulis Ā : Jāhiliyyah 

2.  
 

Fathah + ya’ mati : يسعى 

 

Ditulis Ā : yas’ā 

3.  
 

Kasrah + ya’ mati : كريم 

 

Ditulis Ī :  Karīm 

4.  Dhammah + wawu mati : فروض Ditulis Ū : Furūd 

 
 
 

Vokal rangkap 

 
1 

Fathah + ya’ mati 

 بينكم

 
Ditulis 

ai 
Bainakum 
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2 

Fathah + wawu mati 

 قول

 
Ditulis 

au 
Qaulun 

 

 

Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan 

dengan apostrof 

 Ditulis a’antum أأنتم

 Ditulis u’iddat أعدت

  لئن شكرتم
Ditulis 

la’in 
syakartum 

 

Kata sandang alif + lam 

Apabila diikuti huruf qamariyyah ditulis dengan 
menggunakan huruf “al” 

 Ditulis al-Qur’ān القرأن

 Ditulis al-Qiyās القياس
 

Apabila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan 
huruf “al” nya. 
 

 Ditulis as-Samā السماء

 Ditulis asy-Syams الشمس

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 -Ditulis żawī al ذوي القروض
furūd atau żawil 

furūd 

 
 اهل السنة

Ditulis ahl as- 
Sunnah atau 

ahlussunnah 
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Di dunia ini terdapat kitab yang begitu monumental dan juga 

“keramat”. Ia bernama “Ihya ‘Ulum ad-Din” (menghidupkan kembali 

ilmu-ilmu agama). Benar apa yang dikatakan pepatah “kehebatan sebuah 

senjata pusaka tergantung seberapa hebat spiritualitas dari “empu” 

tersebut”. Demikian pula dengan kitab Bidayatulhidayah, kitab yang satu 

ini juga tidak kalah monumentalnya setelah beliau merampungkan kitab 

Ihyanya. Kitab ini juga mencerminkan kehebatan “spiritualitas” dari 

penulisnya, ia memadukan dua fan ilmu keislaman antara fikih dan 

tasawuf yang sebelumnya terjadi kesenjangan. Beliau adalah Hujjatul 

Islam Muhammad bin Muhammad al-Ghazali at-Tusi Asy-Syafi’I atau 
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pendekatan rasa.  
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